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Abstrak

Pengkajian dengan menggunakan kitab ilmu tajwid karya ulama Timur Tengah
sebagai bahan ajar pembelajaraan masih sangat menjaga eksistensinya. Namun
dalam pengkajiannya, masih banyak yang mengira bahwa semua kitab tajwid
yang dijadikan kurikulum pembelajaran di Nusantara itu ditulis berdasarkan
gira'ah ‘Asim riwayat Hafs, sebagaimana yang digunakan di Nusantara.
Kesalahpahaman tersebut menyebabkan kesalahan dalam praktik bacaan dan
menyebabkan pencampuradukan riwayat dalam bacaan al-Qur’an. Di antaranya
ialah kesalahpahaman dalam memahami isi yang terdapat dalam kitab ilmu
tajwid, yaitu kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal. Penelitian ini bersifat
kualitatif dengan fokus penelitian menggunakan ilmu gira’ah imam al-Syatibi (w
590 H). Metode analisis yang digunakan yaitu deskriptif analisis. Hasil dari
penelitian ini menunjukkan bahwa kaidah-kaidah usuliyyah dalam kitab Mursyid
al-Wildan dan Fath al-Agfal, memiliki pembahasan kaidah yang sama, namun
terdapat tambahan pada kitab Mursyid al-Wildan terkait pembahasan huriif al-
tafkhim dan gqalqalah. Adapun hasil analisis berdasarkan tarig al-syatibiyyah,
memiliki kesamaan kaidah dalam pembahasan al-madd al-muttasil dan al-madd al-
munfasil. Sedangkan ikhtilaf yang terdapat dalam bab al-idgam al-mutamasilain, al-
mutajanisain, al-mutagaribain, dan al-madd al-badal hanya ditemukan dalam kitab
Fath al-Aqfal.

Kata Kunci: Qira’at, llmu Tajwid, Mursyid al-Wildan, Fath al-Aqfal, Tarig al-
Syatibiyyah

Abstract
Studies using books on Tajwid by Middle Eastern scholars as teaching materials
still maintain their existence. However, in their studies, there are still many who
think that all the tajwid books that are used as learning curricula in the archipelago
are written based on the gird'ah 'Asim of the Hafs history, as used in the
archipelago. This misunderstanding causes errors in reading practice and causes
confusion in the history in reading the Qur’an. Among them is a misunderstanding
in understanding the contents contained in the books of Tajwid science, namely
the books of Mursyid al-Wildan and Fath al-Aqfal. This research is qualitative in
nature with a research focus using the science of gira'ah of Imam al-Syatibi (d. 590
H). The analytical method used is descriptive analysis. The results of this research
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show that the rules of usiuliyyah in the books of Mursyid al-wildan and Fath al-Aqfal,
have the same discussion of rules, but there are additions in the book of Mursyid
al-wildan regarding the discussion of huriif al-tafkhim and galqalah. The results of the
analysis based on tarig al-syatibiyyah have similar rules in the discussion of al-madd
al-muttasil and al-madd al-munfasil. Meanwhile, the ikhtilaf contained in the al-
idgam al-mutamasilain, al-mutajanisain, al-mutaqaribain, and al-madd al-badal chapters
is only found in the book Fath al-Aqfal.

Keywords: Qira'at, Tajweed Science, Murshid al-Wildan, Fath al-Aqfal, Tarig al-
Syatibiyyah

PENDAHULUAN

Dewasa ini, semakin banyak ditemukan pergeseran nilai kehidupan dalam
masyarakat, disebabkan semakin berkembangnya zaman. Sehingga pembelajaran
ilmu tajwid sudah tidak lagi menjadi hal yang dianggap penting, khususnya
penggunaan kitab-kitab klasik yang dianggap kuno serta ketinggalan zaman, dan
lebih memfokuskan pada ilmu umum yang condong dengan kepentingan dunia.l
Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya masyarakat yang hanya
sekedar membaca al-Qur’an tanpa memperhatikan haqq al-hurif atau mustahaqq al-
huriif di dalamnya, atau bahkan sama sekali tidak bisa membaca al-Qur’an (buta
aksara). Berdasarkan hasil riset yang dilakukan oleh Institut Ilmu al-Qur’an (I1IQ)
Jakarta pada tahun 2022, menyatakan bahwa 3.111 umat muslim di 25 provinsi,
72.25% di antaranya mengalami buta aksara al-Qur’an.2 Angka ini lebih besar dari
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2018 yang menyebutkan buta aksara al-
Qur’an di Indonesia mencapai 53.57%.3

Tercapainya bacaan al-Qur’an yang memenuhi haqq al-hurif dan mustahaqq
al-hurif di dalamnya ialah dengan memperhatikan kaidah-kaidah dalam ilmu
tajwid. IImu tajwid dalam kamus al-Munawwir, merupakan isim masdar dari -33+
189353-33%5 yang memiliki makna yang sama dengan fahsin, yang berarti hal
menjadikan baik, bagus atau lebih baik.* Menurut Yahya al-Gausani, tajwid adalah
ilmu untuk mengetahui bahwasanya pada setiap huruf itu memiliki hagg dan
mustahagg-nya masing-masing, sesuai dengan apa yang telah diterima umat muslim

1 Ali Imron, “Efektivitas Penerapan Kitab Tuhfatul Athfal Dalam Meningkatkan Kefasihan
Membaca Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Raudhatul Huda Al-Islamy Sidomulyo Pesawaran”
(Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2019), h. 6.

2 “Hasil Riset: Angka Buta Aksara Al-Qur’an Di Indonesi Tinggi, Sebegini,” Situs Resmi 11Q
Jakarta, September 16, 2022, https://iiq.ac.id/berita/hasil-riset-angka-buta-aksara-al-quran-di-
indonesia-tinggi-sebegini/.

3 Jihan Khoirunnissa, “72% Muslim RI Buta Aksara Al-Qur’an, Waket MPR: Perbanyak Guru
Ngaji,” DetikNews, March 10, 2023, https:/ /news.detik.com/berita/d-6610777/72-muslim-ri-buta-
aksara-al-quran-waket-mpr-perbanyak-guru-ngaji.

4 Ahmad warson Munawwir, Kamus al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap (Surabaya: Penerbit
Pustaka Progressif, 1997), h. 222.
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dari Rasulullah Saw.5> Dalam firman-Nya Allah telah memerintahkan secara tegas
untuk membaca al-Qur’an dengan bacaan tartil yang unggul.

S5 ST s

e

“...bacalah al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan”. (QS. al-Muzammil [73]: 4).

‘Ali bin Abi Talib (w. 41 H) mendefinisikan tartil dengan 43,3 5 (33331 33935
59333.‘\, yakni membaguskan bacaan huruf-huruf al-Qur’an dan mengetahui hal thwal
wagf-nya.®

IImu tajwid pada awal masuknya ke Nusantara disampaikan secara lisan,
yang kemudian seiring berjalannya waktu semakin berkembang dengan masuknya
inovasi-inovasi baru dalam sistem pembelajarannya. Di antara kitab-kitab klasik
karya ulama Timur Tengah yang menjadi kurikulum awal pendidikan di Nusantara
ialah kitab Hidayah al-Sibyan fi Tajwid al-Qur’an karya Sa’id bin Sa’ad bin Nabhan (w.
1354 H.) dan kitab Tuhfah al-Atfal karya Sulaiman bin Husain Muhammad al-
Jamzary (w. 1227 H).”

Kitab-kitab tersebut masih menjaga eksistensinya sampai sekarang. Hal ini
dapat dibuktikan dengan masih banyaknya lembaga-lembaga pendidikan yang
menggunakan kitab tersebut sebagai bahan ajar pembelajaran ilmu tajwid, salah
satunya di Pondok Pesantren Lirboyo Kediri yang masih menggunakan kitab fath
al-agfal yakni syarah dari Tuhfah al-Atfal yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Jawa. Kendati demikian, perlu diketahui bahwa tidak semua dari kitab-kitab yang
menjadi kurikulum awal pendidikan di Nusantara yang telah disebutkan
sebelumnya, ditulis berdasarkan mazhab gira’ah  Asim riwayat Hafs sesuai dengan
mazhab gira’ah yang digunakan di Nusantara. Hal ini yang kemudian memicu
munculnya kesalahpahaman dari pengkaji kitab tersebut dalam memahami isi di
dalamnya dan mengakibatkan kesalahan dalam praktik bacaan al-Qur’annya.

Pemahaman yang keliru dalam memahami isi kitab-kitab ilmu tajwid ini,
dapat menyebabkan pencampuran bacaan ragam gira’ah antar riwayat atau tarig,
yang disebut juga dengan talfig. Talfig menurut ulama gira’ah ialah tercampur-
aduknya bacaan beberapa gira’ah imam atau riwayat gira’ah.® Qira’ah menurut
Manna“ al-Qattan (w. 1419 H) adalah sebuah mazhab dalam pembacaan al-Qur’an
yang dianut oleh seorang imam gari’, yang berbeda dengan imam lainnya.’

5 Yahya Al-Gausani, Taisir Ahkam Al-Tajwid (Damaskus: Dar Al-Gausani, 2006), h. 36.

¢ Ahmad Fathoni, Metode Maisura (Tangerang: Yayasan Bengkel Metode Maisura, 2019), h. 5.

7 Inayatul Mustautina, “Sejarah Ilmu Tajwid Di Nusantara” (Skripsi Sarjana, Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah Institut Ilmu Al-Qur’an, Jakarta, 2018), h. 98-107.

8 Mohammad Fathurrozi, “Bolehkah Mencampur Qira’at Saat Baca Al-Qur’an?,” NU Online,
March 13, 2018, https:/ /islam.nu.or.id /ilmu-al-quran/bolehkah-mencampuradukkan-qgira-at-saat-
baca-al-qur-an-ajqfl. diakses tanggal 1 oktober 2023.

9 Manna‘ Al-Qatan, Mabahis fi ‘Uliim Al-Qur’an, terj. Umar Mujtahid, Dasar-Dasar Ilmu Al-
Qur’an (Jakarta Timur: Ummul Qura, 2020), h. 253.
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Beranjak dari penelitian sebelumnya terkait kajian ilmu tajwid, pernah
dilakukan oleh Inayatul Mustautina, dengan judul “Sejarah Ilmu Tajwid Al-Qur’an di
Nusantara (Kajian Terhadap Kitab-Kitab Tajwid Al-Qur’an di Nusantara)”10, penulis
menemukan aspek penting yang masih belum dikaji, yakni menganalisis kaidah-
kaidah yang terdapat dalam kitab tajwid Mursyid al-Wildan yakni syarah dari kitab
Hidayah al-Sibyan dan Fath al-Agfal yang merupakan syarah dari kitab Tuhfah al-Atfal
dari aspek ilmu gira’ah berdasarkan Tarig al-Syatibiyyah. Sementara kajian tentang
gira’ah, juga telah dilakukan oleh Fakhrie Hanif dengan judul “Perbedaan Bacaan
dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Menurut Thariq Al-Syatibi dan Ibn Al-Jazari Pada Qira’at
‘Ashim Riwayat Hafs”.11 Pada penelitian Fakhrie Hanif fokus mengkaji perbedaan
kaidah-kaidah ilmu tajwid gira’ah ‘Asim riwayat Hafs, yang terdapat pada farig al-
Syatibiyyah dan Ibn al-Jazari. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, penulis
menemukan aspek penting yang belum diteliti yakni analisis kaidah-kaidah ilmu
tajwid seluruh imam gira’ah berdasarkan farig al-Syatibiyyah.

Bersamaan dengan hal tersebut, kajian ini bertujuan untuk melihat dan
mengetahui kaidah-kaidah usiliyyah yang terdapat dalam kitab Mursyid al-Wildan
dan Fath al-Agfil, juga mengetahui hasil analisis kaidah-kaidah wusuliyyah kedua
kitab tersebut berdasarkan tarig al-syatibiyyah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan menggunakan sistem penelitian
kepustakaan (library research). Sumber data primer yang digunakan adalah kitab
Mursyid al-Wildan karya Sa‘id Nabhan (w. 1354 H), kitab Fath al-Agfal karya
Sulaiman al-Jamzary (w. 1227 H), dan kitab Hirz al-Amant wa Wajh al-Tahani (Matan
Syatibiyyah) karya Imam al-Syatibiy (w. 590 H). Teknik pengumpulan data
menggunakan metode dokumentasi. Sedangkan metode analisis data yang
digunakan adalah deskriptif-analitis, yakni memaparkan kaidah-kaidah yang
terdapat dalam Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal, dan kemudian menganalisis
kaidah-kaidah tersebut berdasarkan tarig al-Syatibiyyah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sa‘id bin Sa‘ad bin Nabhan dan Kitab Mursyid al-Wildan

Memiliki nama lengkap Sa‘id bin Sa‘ad bin Muhammad bin Nabhan al-
Hadrami, atau yang lebih dikenal dengan Abu al-Amjad. Lahir pada akhir abad 13
H. Sa‘id Nabhan merupakan sosok yang alim, ahli bahasa, ahli fikih, dan bermazhab
Syafi‘l. Syaikh Sa‘id Nabhan banyak melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke berbagai negara.

10 Mustautina, “Kajian Terhadap Kitab-Kitab Tajwid Di Al-Qur’an Di Nusantara.”
11 Fakhrie Hanif, “Perbedaan Bacaan Dalam Pembelajaran Ilmu Tajwid Menurut Thariq Al-
Syatibi Dan Ibn Al-Jazari Pada Qira’at “Ashim Riwayat Hafs,” Tarbiyah Islamiyah 5, no. 1 (2015).
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Di antara negara yang beliau kunjungi adalah Indonesia, tepatnya di Surabaya, Jawa
Timur.’? Di akhir usianya, Sa‘id Nabhan meninggalkan pulau Jawa, dan
memutuskan untuk kembali ke kota kelahirannya di Hadramaut, Yaman. Sa‘id
Nabhan menetap di sana sampai beliau tutup usia pada bulan Jumadi al-Ula tahun
1354 H.13

Dalam bidang ilmu tajwid Sa‘id Nabhan memiliki karya yang sangat terkenal
dan masih banyak digunakan hingga sekarang, yakni kitab Hidayah al-Sibyan fi
Tajwid Al-Qur’an. Kemasyhuran kitab Hidayah al-Sibyan fi Tajwid Al-Qur’an menarik
banyak dari kalangan ulama untuk mensyarahi kitab tersebut, di antaranya adalah
kitab Irsyad al-Ikhwan karya Muhammad bin “Ali bin Khalaf al-Husaini, kitab Bahjah
al-Ikhwan karya Muhsin bin Ja‘far Aba Nami, Syifa’ al-Jinan karya Ahmad Mutahhar
bin Abdurrahman al-Maraqi al-Samarani, dan Bugyah al-Wildin karya Ahmad
Gazali.!* Selain dari kitab-kitab syarah Hidayah al-Sibyan yang telah disebutkan
sebelumnya. Sa‘id Nabhan (w. 1354 H) sendiri juga mensyarahi nazam karangannya
ini, yang kemudian diberi nama Mursyid al-Wildan ila Ma ‘ani Hidayah al-Sibyan. Sa‘id
Nabhan juga menulis kitab Tuhfah al-Walid fi ‘Ilm al-Tajwid yang berisikan
pertanyaan dan jawaban terkait nazam Hidayah al-Sibyan.15

Sulaiman bin Husain Muhammad al-Jamziiri dan Kitab Fath al-Aqfal

Nama lengkap pengarang Fath al-Agfal adalah Sulaiman bin Husain bin
Muhammad bin Syalabiy al-Jamziri atau lebih dikenal dengan al-Afandiy. Al-
Jamzuriy merupakan penisbatan kepada Jamzir, yakni sebuah kota di Mesir Arab
yang bernama Tandata atau sekarang disebut Tanta. Al-Jamzuriy lahir pada Rabi’
al-Awwal abad kedua belas hijriyah, merupakan ulama bermazhab Syafi‘i. Al-
Jamzuriy wafat perkiraan tahun 1227 H.16

Karya al-Jamzuri yang sangat terkenal adalah kitab Nazam Tuhfah al-Atfal wa
al-Gilman fi Tajwid Al-Qur’an. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya ulama yang
mensyarahi kitab tersebut, termasuk beliau sendiri, yang kemudian diberi nama

12 Yusuf Al-Mar‘asyli, Nasr Al-Jawahir wa al-Durrar fi 'Ulama’ al-Qarn al-Rabi* ' Asyar (Bairat: Dar
Al-Ma'rifah, 2006), jilid 1, h. 469. Lihat juga, Al-Mar‘asyli, h. 469.

13 ‘Atiyyah Qabil Nasr, Gayah Al-Murid fi ‘[lm al-Tajwid (Kairo: Al-Tab‘ah Al-Sabi'ah Mazidah wa
Munagahabh, t.t.), h. 470.

14 Muchammad Nur Faiz, “Efektivitas Penerapan Kitab Hidayatus Shibyan Dalam
Meningkatkan Kefasihan Membaca Al-Qur’an Di Pondok Pesantren Al-Asnawi Desa Salamkanci
Kecamatan Bandongan Tahun 2023” (Skripsi Sarjana, Fakultas Agama Islam, Universitas Darul
Ulum Islamic Centre Sudirman Guppi (UNDARIS), 2023), h. 19-20.

15 Faiz, “Efektivitas Penerapan Kitab Hidayatus Shibyan Dalam Meningkatkan Kefasihan
Membaca Al-Qur'an Di Pondok Pesantren Al-Asnawi Desa Salamkanci Kecamatan Bandongan
Tahun 2023,” h. 20.

16 Ahmad Munir, “Kajian Ilmu Tajwid Pada Kitab Tuhfatul Athfal Karya Syaikh Sulaiman bin
Husain Bin Muhammad Bin Syalabi Al-Jamzury Dan Relevansinya Dengan Materi Ajar Al-Qur’an
Hadits Kelas VI Madrasah Ibtidaiyah” (Skripsi Sarjana, Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan
Institut Agama Islam Negri (IAIN) Ponorogo, 2018), h. 48.
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Fath al-Agfal bi Syarh Tuhfah al-Atfal. Di dalam kitab Fath al-Aqfal terdiri dari enam
puluh satu nazam yang diambil dari nazam Tuhfah al-Atfal. Syaikh Sulaiman al-
Jamzuri (w. 1227 H) membagi pembahasannya menjadi sembilan bab. Kitab tersebut
berisi tentang tata cara membaca al-Qur’an dengan baik sesuai dengan hagq dan
mustahaqq setiap hurufnya.”

Kaidah-kaidah Usiiliyyah dalam Kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal

Pada poin ini akan dijelaskan kaidah-kaidah usuliyyah yang terdapat dalam
kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Agfal secara jelas dan terperinci.
1. Kaidah-kaidah usiliyyah dalam kitab Mursyid al-Wildan

Kitab Mursyid al-Wildan merupakan kitab syarah dari kitab Hidayah al-Sibyan
fi Tajwid Al-Qur’an, yang terdiri dari 40 bait nazam.18 Kitab ini memberikan pengaruh
pada pemahaman tajwid.l® Sehingga dapat meningkatkan kualitas membaca al-
Qur’an dan menerapkan kaidah ilmu tajwid dalam pembacaannya.?’ Sekalipun
kitab ini dikemas dengan ringkas, namun isi di dalamnya sangat efektif dalam
memberikan pemahaman.?! Syaikh Nabhan (w. 1354 H) pada bait awal menuliskan
muqgaddimah dan pada bait terakhir dituliskan juga kata penutup. Dengan demikian,
maka pada kitab ini hanya terdapat enam bab yang membahas kaidah-kaidah
usuliyyah, antara lain: Bab ahkam al-tanwin wa al-niun al-sakinah, Bab ahkam al-mim wa
al-nun al-musyaddidain wa al-mim al-sakinah, Bab al-idgam, Bab ahkam lam al-ta ‘rif wa
lam al-fi‘l, Bab huruf al-tafkhim wa hurif al-qalgalah dan Bab huriif al-madd wa agsamihi.??

2. Kaidah-kaidah usuliyyah dalam kitab Fath al-Aqfal

Kitab ini terdiri dari 61 bait nazam, yang diawali dengan mugaddimah dan
diakhiri dengan kata penutup dari syaikh al-Jamzari (w. 1227 H).23 Dalam mengkaji
kaidah-kaidah usiliyyah yang terdapat dalam setiap bait pada kitab tuhfah al-atfal,
penulis menggunakan syarah yang juga ditulis oleh syaikh al-Jamzari (w. 1227 H),
yakni kitab Fath al-Agfal. Pemahaman terhadap kitab tuhfah al-atfal memiliki

17 Moh Fawaid Holili, Bahar Agus Setiawan, and Badrut Tamami, “Hubungan Antara
Pemahaman Kitab Tuhfatul Athfal Dengan Kefasihan Membaca Al-Qur’an Di Madrasah Diniyah
Takmiliyah Nurul Qarnain BaletBaru Sukowono Jember,” Universitas Muhammadiyah Jember, n.d.

18 Fahmy Aly, “Implementasi Kitab Hidayatus Shibyan Dalam Penguasaan Ilmu Tajwid Pada
Santri Kelas Al-Imrithi Pondok Pesantren Nurul Anwar Metro Timur” (Skripsi Sarjana Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu keguruan Institut Agama Islam Negeri Metro, 2022), h. 25.

19 Novandi Abdurrozaq and Jaenal Abidin, “Konsep Pembelajaran IImu Tajwid Dalam Kitab
Hidayatus Shibyan,” Jurnal Al-Ulum Universitas Islam Madura 9, no. 2 (2022): h. 150.

20 Nur Zaidatus Syarifah, Robingun Suyud El Syam, and Ali Imron, “Implementasi Ilmu Tajwid
Dalam Kitab Hidayatus Sibyan Untuk Meningkatkan Kualitas Membaca Al-Qur’an Santri Asrama
SD Takhasus Al-Qur’an Kalibeber Mojotengah Wonosobo,” Jurnal Faidatuna 4, no. 2 (2023): h. 15.

2l Faizun Najah and Ach Murajiz Bashri, “Efektivitas Metode Pembelajaran Sorogan Pada
Pembelajaran Hidayatus Shibyan Santri Madrasah Diniyah Kelas 1 Nurul Jadid Blumbang Pragaan
Daya Sumenep,” Jurnal Jendela Pendidikan 3, no. 1 (2023): h. 70.

22 S5a‘id Nabhan, Mursyid Al-Wildan (Surabaya: Maktabah Balai Buku, t.t.), h. 6-37.

2 Munir, “Kajian Ilmu Tajwid Pada Kitab Tuhfatul Athfal...,” h. 30.
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hubungan yang signifikan dengan kefasihan membaca al-Qur’an.?* Kitab ini sangat
cocok dijadikan sebagai metode pembelajaran karena mudah untuk dipahami dan
dihafal.?> Pembahasan terkait kaidah-kaidah wusuliyyah pada kitab ini terdiri dari
delapan bab, antara lain: Ahkam al-niin al-sakinah wa al-tanwin, Ahkam al-mim wa al-
nin al-musyaddadatain, Ahkam al-mim al-sakinah, Ahkam lam al wa lam al-fi‘l, Bab fi al-
misSlain wa al-mutagaribain wa al-mutajanisain, Aqsam al-madd, Ahkam al-madd dan
Agsam al-madd al-lazim. 26

Analisis Kaidah-Kaidah Usiiliyyah Berdasarkan Tariq al-Syatibiyyah

Kaidah-kaidah usuliyyah yang terdapat dalam kitab Mursyid al-Wildan dan
Fath al-Aqfal telah diketahui pada pembahasan sebelumnya, maka selanjutnya ialah
menganalisis kaidah-kaidah tersebut dengan menggunakan pendekatan ilmu
gira’ah berdasarkan tariq al-syatibiyyah.

1. Analisis kaidah-kaidah usiliyyah dalam kitab Mursyid al-Wildan

Kitab Mursyid al-Wildan terdiri dari 6 bab, yang kaidah-kaidah usuliyyah-nya
telah dijelaskan sebelumnya. Berdasarkan penjelasan dalam kitab Mursyid al-Wildan,
maka semua bab telah sesuai dan jelas, jika ditelaah berdasarkan tarig al-syatibiyyah.
Namun, pada bab hurif al-madd wa aqsamihi, terdapat beberapa hal yang perlu
dijelaskan secara lebih terperinci, di antaranya yaitu:

Pertama, terkait al-madd al-muttasil. Dijelaskan dalam kitab Mursyid al-Wildan,
bahwa panjang al-madd al-muttasil. Menurut Aba ‘Amr, Qaltn, dan Ibn Kasir
panjangnya satu setengah alif (tiga harakat) atau satu seperempat alif, lalu menurut
Ibn ‘ Amir, dan al-Kisa'i panjangnya adalah dua alif (empat harakat), menurut ‘Asim
panjangnya dua setengah alif (lima harakat), kemudian menurut Warsy dan Hamzah
panjangnya adalah tiga alif (enam harakat).?” Penjelasan ini dijelaskan dalam nazam
al-syatibiyyah:

Yib 2z durﬁu;j\jj\ s % 528 0% B4 sy -y A
“168. Apabila huruf alif (didahului fathah) atau huruf ya’ setelah kasrah, atau huruf waw
didahului dammah bertemu dengan huruf hamzah, maka dibaca panjang (6 harakat).”?8

Dalam tariq al-syatibiyyah, panjang bacaan al-madd al-muttasil terbagi menjadi
dua, di antaranya dibaca al-tawassut dengan panjang dua atau dua setengah alif,
yaitu empat atau lima harakat oleh Qalan, Ibn Kasir, Aba ‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Asim,

2 Tri Rahayu, “Hubungan Antara Pemahaman Kitab Tuhfatul Athfal Dengan Kefasihan
Membaca Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Hidayatussalam Al-Munawaroh Dadi Rejo,” Jurnal
Misbahul Ulum 2, no. 2 (2020).

25 Reski, Abdul Qahar Zainal, and Muh. Aidil Sudarmono, “Eketifitas Kitab Tuhfatul Athfal
Dalam Mempelajari IImu Tajwid Santri Pondok Pesantren Tahfidzul Qur'an Al-Imam Ashim
Makassar,” Qanun: Jurnal of Islamic Laws and Studies 2, no. 1 (2023): h. 54.

2 Al-Jamzariy, Fath Al-Aqfal bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 8-46.

27 Nabhan, Mursyid Al-Wildan, h. 32.

28 Abdul Fattah Al-Qadi, Al-Wifi Fi Syarh al-Syatibiyyah, (Kairo: Dar al-Salam, 2021), h. 59.
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dan al-Kisa'i. Juga, dibaca al-musyba’” atau al-tul dengan panjang tiga alif atau enam
harakat oleh Warsy dan Hamzah.?? Sedangkan untuk panjang bacaan satu setengah
alif (tiga harakat) atau satu seperempat alif yang dibaca oleh Aba “Amr, Qalan, dan
Ibn Kasir dalam penjelasan kitab Mursyid al-Wildan, itu tidak sesuai dengan kaidah
berdasarkan tariq al-syatibiyyah dan penulis masih belum menemukan data yang
cocok dengan hal itu.

Kedua, terkait al-madd al-munfasil. Dalam penjelasan kitab Mursyid al-Wildan,
Syaikh Nabhan (w. 1354 H) menjelaskan terkait perbedaan panjang bacaan dalam
al-madd al-munfasil. Dalam kitabnya Syaikh Nabhan (w. 1354 H) menggunakan
redaksi al-qasr dan al-madd. Imam yang membaca dengan al-qasr adalah Ibn Kasir
dan al-Sasi, yang membaca dengan al-madd adalah Warsy, Hamzah, Ibn ‘Amir,
‘Asim dan al-Kisa'1. Sedangkan imam yang membaca dengan dua bacaan, yakni al-
gasr dan al-madd ialah Qaltn dan al-Dari.3 Penjelasan terkait hal ini dijelaskan
dalam nazam al-syatibiyyah:

Sy s o Gl e G0 536 JaB hail 36 - 7
“169. Maka jika terpisah (huruf hamzah dengan huruf madd-nya) maka dibaca qasr (yaitu
dibaca dua harakat menurut riwayat Qalun dan al-Diirt), maka bersegeralah mencarinya
dengan perbedaan pada keduanya yang diriwayatkan sampai kepadamu (menurut riwayat
imam al-Sisi dan Ibn Kasir hanya dibaca gasr yaitu 2 harakat, Warsy dan Hamzah dibaca
musyba’ yaitu 6 harakat, Adapun Ibn “Amir, "Asim, dan al-Kisa't dibaca tawassut yaitu 4
atau 5 harakat.”31

Mengambil penjelasan dari syarah nazam al-syatibiyyah, yakni kitab al-Wafi,
bahwa panjang bacaan al-madd al-munfasil imam gira’ah, adakalanya dibaca al-gasr,
al-tawassut, dan al-musyba’. Adapun yang membaca al-gasr (2 harakat) ialah Ibn Kasir
dan al-Siisi, yang membaca dengan al-tawassut (4 atau 5 harakat) ialah Ibn ‘Amir,
‘Asim, dan al-Kisa'i, dan yang membaca dengan al-musyba’ (6 harakat) ialah Warsy
dan Hamzah. Sedangkan Qaltn dan al-Dari memiliki dua bacaan yaitu al-gasr dan
al-tawassut.32

Dengan demikian, maka penjelasan yang disajikan dalam kitab Mursyid al-
Wildan dengan redaksi al-madd itu mencakup panjang bacaan al-tawassut dan al-
musyba’ dalam tarig al-syatibiyyah, yakni dibaca al-tawassut oleh Qaltn, al-Diari, Ibn
‘Amir, ‘Asim, dan al-Kisa’i. Dan dibaca al-musyba’ oleh Warsy dan Hamzah.
Sedangkan yang dimaksud dengan al-qasr dalam kitab Mursyid al-Wildan sama
dengan al-qasr dalam tarig al-syatibiyyah.

2 *Ali Muhammad Al-Dibba’, Irsyad Al-Murid Ila Magsid al-Qasid (Kairo: Al-Maktabah Al-
Azhariyyah Al-Turas, 2011), h. 49.

30 Nabhan, Mursyid Al-Wildan, h. 33.

31 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 59.

32 Sayyid Lasyin Aba Al-Farrah and Khalid Muhammad Al-Hafiz, Tagrib Al-Ma‘ani Fi Syarh Hirz
al-Amani Fi al-Qira’at al-Sab‘ (Madinah: Dar al-Zaman, 2003), h. 66.
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2. Analisis kaidah-kaidah usiliyyah dalam kitab Fath al-Aqfal

Dalam kitab Fath al-Agfal memiliki 8 bab kaidah-kaidah usuliyyah, yang
kemudian ditemukan dalam beberapa bab menyebutkan ikhtilaf ulama gira’ah, di
antaranya ialah:
a. Bab fi al-mislain wa al-mutagaribain wa al-mutajanisain

Al-Idgam al-Mutamasilain dalam kitab ini menjelaskan apabila terdapat dua
huruf yang sama dalam sifat dan makhraj-nya, dan huruf yang pertama di-sukiin,
maka dinamakan al-idgam al-mutamasilain sagir, dan hukum meng-idgam-kan huruf
yang pertama adalah wajib. Contohnya lafaz: laz &5, G585 Y o5, 15153 385, cad L,
Dikecualikan pada lafaz &-us :?;ilj yang ya’-nya di-sukin dalam gira’ah al-Bazzi dan
Abu ‘Amr, tanpa menjelaskan ikhtilaf bacaan pada lafaz tersebut menurut mazhab
gira’ah keduanya.® Penjelasan terkait pengecualian pada lafaz &-ws L,,_l 19 dalam gira’ah
al-Bazzi dan Abta “Amr, terdapat dalam nazam al-syatibiyyah sebagai berikut:

Yorrglst 53550 5 6552 6 7o) 2 21 2 455 -y
“131. Dan sebelum lafaz &% (yaitu lafaz &eus :;5\9) ada huruf ya’ pada lafaz (yaitu pada

qgira’ah Abii "Amr dan riwayat al-Bazzi dengan membuang huruf ya'-nya) yang sukin-nya

‘arid atau karena asalnya (adalah huruf hamzah berharakat), maka di-izhar-kan dengan
mudah (pada qira’ah Abu Amr)” .34

~ Padalafaz &< Qj@ al-Bazzi dan Abu “Amr menghapus ya’ sukiin pada lafaz
.;,jj\é dan memiliki empat wajh bacaan untuk hamzah pada lafaz tersebut, di antara
lain membaca dengan al-tashil dengan panjang bacaan al-madd (4 harakat), al-tashil
dengan panjang bacaan al-qasr (2 harakat), mengganti hamzah dengan ya’ mati yang
dibaca izhar (jelas) dengan panjang al-isyba’, dan mengganti hamzah dengan ya’ mati
yang kemudian di-idgam-kan pada huruf ya’ setelahnya dengan panjang al-isyba’.3>
Selain dari itu, dijelaskan bahwa apabila huruf yang pertama juga berharakat,
maka dinamakan al-idgam al-mutamasilain kabir, seperti lafaz s oi>3)I. Sebagaimana
dijelaskan dalam nazam al-syatibiyyah:

G eh s Ik 8 Lgsls s Gl e 06 1A
L e

“118. Dan selama dua huruf mislain (sama makhraj dan sifatnya) berada dalam satu kata
yang sama, maka harus di-idgam-kan huruf yang pertama (di-idgam-kan kepada huruf yang
kedua menurut riwayat al-Susi).”

“119. seperti contoh kata & dla3, cib 43, (me-gls Je &b, 5215 341, adalah contoh-contoh
tamasul (huruf yang sama makhraj dan sifatnya).” 3¢

3 Al-Jamzariy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 29.

3 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 47.

% Abdurrohman bin Isma’il, Ibraz Al-Ma’ani Min Hirz al-Amani (Dar al-Kutub al-'Ilmiyyabh, t.t.),
h. 86.

36 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 44.
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Berdasarkan keterangan dalam mnazam al-syatibiyyah di atas, maka
pengamalan idgam kabir pada lafaz ¢l @3> hanya berlaku pada bacaan gira’ah imam
Abt “Amr riwayat al-Stsi, yang membaca dengan ¢lis g3 (mim pertama di-sukiin,
kemudian di-idgam-kan/dilebur kepada huruf mim yang kedua). Sedangkan untuk
imam 'gira’ah lainnya tetap membaca dengan izhar (jelas).” Sementara al-Idgam al-
Mutagaribain, yakni apabila bertemu dua huruf yang berdekatan dalam makhraj-nya,
tapi berbeda sifatnya. Apabila huruf pertama di-sukun, maka dinamakan al-idgam al-
mutagaribain sagir. Hukum meng-idgam-kannya adalah boleh. Seperti lafaz: gei 33,

Pada lafaz aess 38 dan @St 3&) dalam nazam al-sydtibiyyah dijelaskan dalam bib
dal gad:38

Sha 5 Bl e s e S35 fbUL Y Lisn 355 v ey
ey 5Lk a5 238 gty 503 iF skl - vy
SKIE 4dad B ilb s 6 b5 5o Uy g 230 ey
Wasdh 855 olay s ¢ nelds OV s 25 -Y70
“262. Dan lafaz 35 (dibaca izhar atau idgam) apabila bertemu sin yang diisyaratkan pada
lafaz o, Zil yang diisyaratkan pada lafaz 63, dad yang diisyaratkan pada lafaz &b, za’
yang diisyaratkan pada lafaz 35, zai yang diisyaratkan pada lafaz &35, jim yang
diisyaratkan pada lafaz €%, sad yang diisayaratkan pada lafaz 84, syin yang
diisyaratkan pada lafaz \&5\&, 39

“263. Maka lafaz 33 dibaca dengan izhar menurut (imam ‘Asim, Qalun, dan Ibn Kasir), dan

imam Warsy membaca idgam 35 apabila bertemu dengan huruf dad (yang diisyaratkan pada
lafaz 35) dan huruf za’ (yang diisyaratkan pada lafaz $b.”
“264. Dan lafaz 38 dibaca dengan idgam menurut riwayat Ibn Zakwan, apabila bertemu
dengan huruf dad (yang diisyaratkan pada lafaz 3&), huruf zal (yang diisyaratkan pada
lafaz 13), huruf zai (yang diisyaratkan pada lafaz $35), dan huruf za’ (yang diisyaratkan
pada lafaz db).”
“265. Dan lafaz 38 apabila bertemu dengan huruf zai (yang diisyaratkan pada lafaz G3))
yang padanya terdapat perbedaan pendapat (apakah dibaca idgam atau izhar), dan riwayat
Hisyam membaca dengan izhar yang terdapat disurat Je.”

Berdasarkan pada keterangan dalam nazam al-syatibiyyah di atas, maka
bertemunya lafaz 38 dengan huruf sin adalah pada lafaz zes 45 dan huruf jim pada
lafaz p§9L> 38 memiliki dua hukum, di antaranya: Pertama, dihukumi izhar, maka
dibaca gad-sami’a (qalqalah pada huruf dal yang mati tetap dibaca) dan lagad ja’akum
(galgalah pada huruf dal yang mati tetap dibaca) oleh Nafi’, Ibn Kasir, Ibn Zakwan,

37 Abi ‘Abdillah Muhammad, Kanz al-Ma’ant fi Syarh Hirz al-Amani (Bairat: Dar Al-Kutub Al-
‘Ilmiyyah, n.d.), h. 51.

38 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 107.

% Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 107.
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dan ‘Asim. Kedua, dihukumi idgam, maka dibaca gassami’a (huruf dal dilebur kepada
huruf sin) dan lagajja’akum (huruf dal dilebur kepada huruf jim) oleh Aba ‘Amr,
Hisyam, Hamzah, dan al-Kisa'1.40
Selanjutnya pada contoh lafaz 4563, yang dijelaskan dalam bait nazam al-
syatibiyyah pada bab zal iz:41
wywwwwf#u;du Wqu;\rg Y09
s Lol 4 Grabli # atd 2153 LG -y

Vi s si3 Uy 2230 5 e 3 ag ot K 2315 vy
“259. Iya, huruf zal pada lafaz 3 dibaca dengan izhar apabila bertemu huruf ta’ pada lafaz
&S, huruf zdi diisyaratkan pada lafaz &35, huruf sad diisyaratkan pada lafaz O\s, huruf
dal pada lafaz U3, huruf sin diisyaratkan pada lafaz ¢es, huruf jim diisyaratkan pada lafaz
Jwz dalam keadaan wasl bagi yang me-wasl-kan”.

“260. Maka membaca dengan izhar yaitu Nafi’, Ibn Kasir, dan ‘Asim, apabila bertemu
dengan 6 huruf yang disebutkan sebelumnya. Dan dibaca izhar oleh al-Kisa't dan Khallad
hanya apabila bertemu dengan huruf jim”.

“261. Dan yang membaca dengan idgam adalah Khalaf, al-Diuri, dan Ibn Kasir, apabila
bertemu dengan huruf ta’ dan dal. Dan dibaca idgam oleh Ibn Zakwan dan Ibn Kasir
apabila bertemu huruf dal saja, sedangkan imam yang lainnya membaca dengan idgam”.

Dengan demikian, maka pada contoh lafaz N.uba‘ yaitu bertemunya lafaz 3|
dengan huruf ta’, berdasarkan tariq al-syatibiyyah memiliki hukum bacaan, izhar dan
idgam. Di antara yang membaca dengan izhar menjadi iz ta’tthim (huruf Zal pada lafaz
3 tetap dibaca dengan jelas) ialah Nafi’, Ibn Kasir, Ibn Zakwan dan ‘Asim.
Sedangkan yang membaca dengan idgam menjadi itta’tihim (huruf zal pada lafaz 3|
dilebur kepada huruf ta") ialah Abt “Amr, Hisyam, Hamzah dan al-Kisa'1.4?

Adapun apabila huruf yang pertama berharakat, maka dinamakan al-idgam
al-mutagaribain kabir. Di antaranya ialah lafaz U342 4e yang dijelaskan dalam nazam
al-syatibiyyah dalam bab idgam al-harfain al—mutuqdribain'43

s il 8o hj‘g@%@&; (,.KJMDj—\W

sy et gw\/ﬁ,g SE % ufu A5 Bs3da (;;,u;ij —-\¥o
“144. Dan huruf dal di-idgam-kan dalam riwayat al-Susi, apabila bertemu dengan 10 huruf,
yakni ta’, sin, zal, syin, dad, sa’, zai, sad, za’, dan jim.”

“145. Dan tidak di-idgam-kan huruf dal dalam riwayat al-Sust apabila dal berharakat fathah
yang terletak setelah huruf mati selain huruf ta’, maka ketahuilah dan amalkanlah.”

40 Al-Qadi, Al-Wiafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 108.

41 Al-Dibba’, Irsyad Al-Murid 1la Magsid al-Qasid, h. 84.

42 Al-Dibba’, Irsyad Al-Murid Ila Magsid al-Qasid, h. 84-85.
43 Isma’il, Ibraz Al-Ma’ani Min Hirz al-Amani, h. 92-93.
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Berdasarkan pada bait di atas, maka pengamalan bacaan idgam pada lafaz (w
&l3uss dibaca mim ba’zzalika hanya menurut riwayat al-Sasi. Pada lafaz ini terjadi
hukum idgam, dikarenakan bertemunya dua huruf yang berharakat dalam dua
kalimat, yang berdekatan baik sifat maupun makhraj-nya, serta huruf dal tidak
berharakat fathah, sekalipun sebelumnya berupa huruf yang mati. 4

Contoh lain dari al-idgam al-mutaqaribain kabir yang terdapat dalam kitab Fath
al-Agfal bi Syarh Tuhfah al-Atfal ialah lafaz 43k w=)Lall, yang dijelaskan dalam bait
al-syatibiyyah, bab idgam al-harfain al-mutagaribain:4>

............................ & WG 1210 oally 8 2E 35 - ¥ 5

“146. dan pada huruf-huruf yang berjumlah sepuluh, selain huruf ta’, yakni sin, zal, syin,
dad, $a’, zai, sad, za’, jim dan juga huruf ta’, maka di-idgam-kan huruf ta’-nya....”

Pada penjelasan lafaz 435 w3l ini sama seperti keterangan sebelumnya,
yakni termasuk ke dalam salah satu lafaz yang di-idgam-kan oleh al-Stisi. Hukum
idgam ini disebabkan karena bertemunya dua huruf yang berdekatan sifat dan
makhraj-nya dalam dua kalimat, yakni huruf ti” yang menjadi akhir dari kata
pertama dan huruf ti” menjadi awal dari kata kedua, maka dibaca al-salihattiba
(huruf ta” dilebur kepada huruf ta’).46

Pembahasan selanjutnya ialah terkait contoh pada lafaz &35 (3501131 5 yang
juga merupakan salah satu dari lafaz al-idgam al-mutagaribain kabir yang terdapat
dalam kitab Fath al-Aqfal bi Syarh Tuhfah al-Atfal, yang kemudian penjelasan rincinya
terdapat dalam nazam al-syatibiyyah:4”

.......................... & aelds 3ad) e E53 05 -V YY
“143. Dan pada lafaz 335 5380\ 181 5 huruf sin di-idgam-kan kepada huruf zdi....”

Al-Stasi meng-idgam-kan Huruf sin kepada huruf zai setelahnya hanya pada
lafaz &35 Z,w}ﬁﬂ 131 3, maka dibaca wa iza al-nufuzzuwwijat. Alasan di-idgam-kan,
karena bertemunya dua huruf berharakat yang sama sifat dan makhraj-nya dalam
dua kata, yang mana huruf sin menjadi akhir dari kata pertama dan huruf zai yang
menjadi awal kata setelahnya.*8 Sementara al-idgam al-mutajanisain yaitu apabila ada
dua huruf yang sama dalam makhraj-nya, namun berbeda dalam sifatnya, serta
huruf pertamanya di-sukin, maka dinamakan al-idgam al-mutajanisain sagir, dan
hukum meng-idgamkan-nya adalah jawaz/boleh sama dengan hukum pada al-idgam
al-mutagaribain. Contohnya lafaz el ;lfe S5 s 851,49

44 Tsma’il, braz Al-Ma’ani Min Hirz al-Amani, h. 92-93.

# Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 51.

4 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 51.

47 Abi “Abdillah Muhammad, Kanz Al-Ma’ani Fi Syarh Hirz al-Amani, 58.

48 Abi “‘Abdillah Muhammad, Kanz Al-Ma’ani Fi Syarh Hirz al-Amani, h. 58-59.
4 Al-Jamzuriy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 30.
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Penjelasan terkait contoh Gas &8 sesuai dengan nazam al-syatibiyyah:5
................. 53 WSe ek L3S 5 ih 5 5 —YAY
“284. Dan pada lafaz Gas C83\ menurut riwayat al-Bazzi (rumus ha’ lafaz s3»), Qaliun
(rumus ba’ lafaz ), dan khallad (rumus qaf lafaz <3,8) boleh dibaca izhar atau idgam, dan

menurut Ibn ‘Amir (rumus kif lafaz ), Khalaf (rumus did lafaz $\), dan Warsy (rumus
jim lafaz \%) dibaca izhar....”

Berdasarkan bait di atas, maka pada lafaz Gis S8l ulama yang membaca
dengan izhir ialah Ibn * Amir, Khalaf, dan Warsy, menjadi irkab ma’ana (qalgalah pada
huruf ba’” dibaca dengan jelas). Adapun menurut Qunbul, Abi ‘Amr, ‘Asim dan al-
Kisa'i membaca dengan idgam, menjadi irkamma’ana (huruf ba” dilebur kepada huruf
mim). Sedangkan al-Bazzi, Qalian, dan Khallad memiliki dua wajh, yakni izhar dan
idgam.51

Contoh lain dari al-idgam al-mutajanisain sagir dalam kitab Fath al-Agfal ialah
lafaz &gl &5, yang dijelaskan dalam nazam syatibiyyah:52

Vool O35 s is & Lol 3 gl B35 Y VY
“277. Dan dibaca idgam huruf ba’ yang di-jazm-kan kepada huruf fa’ menurut Khallad
(rumus qaf pada lafaz 38), al-Kisa't (rumus ra’ pada lafaz \&5), dan Abi "Amr (rumus ha’
pada lafaz \3e3). Dan pada lafaz &296 &5 imam Khallad (rumus qaf pada lafaz \308)
memiliki dua macam bacaan, yakni izhar dan idgam.”

Dengan demikian, maka pada lafaz &l 56 &5, ulama yang membaca dengan
izhar ialah Nafi’, Ibn Kasir, Ibn ‘Amir, ‘Asim dan Hamzah, menjadi yatub faulaika
(galgalah pada huruf ba” dibaca dengan jelas). Adapun yang membaca dengan idgam
ialah Abt ‘Amr, Khallad dan al-Kisa'i, menjadi yatuffauldika (huruf ba” dilebur
kepada huruf fa").53

Al-idgam al-mutajanisain jika pada huruf pertamanya berharakat, maka
dinamakan al-idgam al-mutajanisain kabir. Contohnya lafaz GEg @334 L,ls ,elad bye dua.’s
Penjelasan terkait hal ini dijelaskan secara rinci dalam nazam syatibiyyah:5*

VI A0 i 0 e elet B 0 J e S oy
Mol J3oW 36 2 e Whs L3 o s e s - oy

“152. Dan dibaca sukun huruf mim yang yang jatuh sebelum huruf ba’, dan sebelum huruf
mim merupakan huruf yang berharakat, maka dibaca dengan ikhfa’ menurut riwayat al-

=7

Susi.

50 Al-Qadi, Al-Wiafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 112.

51 Al-Qadi, Al-Wiafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 113.

52 Al-Dibba’, Irsyad Al-Murid 1la Magsid al-Qasid, h. 88.
53 Al-Dibba’, Irsyad Al-Murid 1la Magsid al-Qasid,h. 88.
5 Al-Qadi, Al-Wiafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 53.
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“153. Dan huruf ba’ pada lafaz dimanapun tempatnya dalam al-Qur’an dibaca dengan cara
idgam (kepada huruf mim), maka ketahuilah kaidah usil-nya supaya menjadi patokannya.”

Bait tersebut menjelaskan bahwa al-Sasi pada bab al-idgam al-kabir meng-
idgam-kan setiap mim berharakat yang setelahnya berupa huruf ba’ yang juga
berharakat, seperti yang terdapat pada lafaz G&g ¢35 J&, maka dibaca ‘ald maryam
buhtanan (huruf mim dilebur kepada huruf ba’, sehingga terjadi hukum bacaan ikhfa’
syafawi).5® Al-Susi juga meng-idgam-kan huruf ba” yang berharakat kepada huruf
mim berharakat pada lafaz 45 33 &3, dibaca yu'azimman yasya’ (huruf ba” dilebur
kepada huruf mim), yang terletak pada lima tempat dalam Al-Qur’an, yakni Ali
‘Imran ayat 129, al-Maidah ayat 18 dan 40, al- Ankabtt ayat 21, dan al-Fath ayat 4.5

b. Bab Ahkam al-Madd

Pada bab ini perbedaan pendapat yang dijelaskan dalam kitab syarah Tuhfah
al-Atfal yakni Fath al-Aqfal, di antaranya ialah: Pertama, pada pembahasan al-madd al-
muttasil dan al-madd al-munfasil, yang penjelasannya sama dengan yang terdapat
pada hukum al-madd al-muttasil dan al-madd al-munfasil dalam kitab Mursyid al-
Wildan, yang telah dibahas sebelumnya.>” Kedua, pada al-madd al-badal, yang dalam
penjelasannya, al-Jamzari (1227 H) menyinggung terkait hamzah mugayyar, baik
yang disebabkan karena peristiwa al-badal seperti lafaz 3|, peristiwa al-nagl seperti
lafaz oWl dan al-tashil seperti lafaz JogJ Ui 25, Dalam hal ini tidak terdapat
keterangan terkait imam gira’ah yang membaca al-nagl dan al-tashil .8

Pada lafaz oWl dijelaskan dalam bait al-syatibiyyah:

Mgt Bispdl Sy o 6 51 S P8 53 S35 -vve
e Ba el 3 Gl a6 sk GIE G g ses- YTy
“226. Dan berikanlah harakat untuk riwayat Warsy pada setiap huruf yang sukun, yang di

akhirnya adalah huruf yang sahih berupa hamzah yang berharakat dan buanglah huruf
yang di-naql untuk mempermudah.”>?

“227. Dan dari gira’ah imam Hamzah pada posisi waqf terdapat perbedaan pendapat, dan
Khalaf meriwayatkan saat wasl dengan saktah.”®0

Berdasarkan bait di atas, maka pada lafaz oWyl dibaca al-nagl oleh Warsy,
baik ketika wasl maupun waqf, menjadi alimana (harakat hamzah dipindah kepada
huruf mati sebelumnya, yaitu lam al), sedangkan untuk imam Hamzah ketika wagf
memiliki dua bacaan yakni dengan al-sakt dan al-nagl, namun ketika wasl Khalaf

% Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 53.

% Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 53.

57 Al-Jamzuriy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 37.
58 Al-Jamzuriy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 39.
59 Isma’il, Ibraz Al-Ma'ani Min Hirz al-Amani, h. 155.

60 Isma’il, Ibraz Al-Ma’ani Min Hirz al-Amani, h. 156.
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membaca dengan al-sakt, dan untuk Khallad membaca dengan al-sakt dan al-tahqiq.
Adapun imam gira’ah selainnya membaca dengan al-tahqgiq baik ketika wasl maupun
wagf.o1
Pembahasan selanjutnya ialah terkait peristiwa al-tashil dalam kitab fath al-
aqfil pada lafaz b3 Jiz\s, yang dijelaskan dalam nazam al-syatibiyyah:
VIS (a2 s W5 sl aS 2 Yg -y p
“206. Dan yang lainnya, seperti madd dibaca tashil menurut riwayat Warsy dan Qunbul.
Dan sungguh dikatakan secara mutlak, bahwa madd-nya sebagai pengganti hamzah.” 62

Berdasarkan bait di atas, maka ulama yang membaca hamzah kedua dengan
al-tashil pada lafaz b3 Ui ¢ adalah Warsy dan Qunbul. Adapun jika diperinci maka
Warsy memiliki lima macam bacaan pada hamzah kedua, di antaranya ialah: men-
tashil huruf hamzah yang kedua dengan panjang bacaan al-gasr (2 harakat), al-
tawassut (4 harakat) dan al-madd (6 harakat), dan mengganti hamzah dengan alif
disertai panjang bacaan al-gasr (2 harakat) dan al-isyba” (6 harakat). Sedangkan
Qunbul dalam hal ini memiliki tiga macam bacaan, di antaranya: al-tashil,
mengganti hamzah dengan alif disertai panjang bacaan al-gasr dan al-isyba’. 63

Analisis Persamaan dan Perbedaan Kaidah-Kaidah Usiiliyyah Menurut Tarig al-
Syatibiyyah

Berdasarkan hasil analisis kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal menurut
tariq al-syatibiyyah yang telah dilakukan sebelumnya, maka ditemukan adanya
persamaan dan perbedaan kaidah-kaidah yang terdapat dalam kedua kitab
tersebut, yang tidak sesuai dengan kaidah dalam tarig al-syatibiyyah.

Persamaan yang ditemukan terdapat dalam pembahasan al-madd al-muttasil
dan al-madd al-munfasil. Pertama, pada pembahasan terkait al-madd al-muttasil, dalam
kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal disebutkan bahwa kaidah usiliyyah untuk
Abt ‘Amr, Qalan, dan Ibn Kasir adalah satu setengah alif atau satu seperempat alif,
Ibn ‘Amir dan al-Kisa'i panjangnya dua alif, ‘Asim membaca dengan panjang dua
setengah alif, sedangkan Warsy dan Hamzah dengan tiga alif. Hal ini tidak selaras
dengan kaidah yang terdapat dalam tarig al-syatibiyyah, yang menjelaskan bahwa
Qalan, Ibn Kasir, Aba ‘Amr, Ibn ‘Amir, ‘Asim, dan al-Kisa’i memiliki panjang
bacaan dua alif, sedangkan Warsy dan Hamzah membaca dengan panjang tiga alif.64

Kedua, pembahasan mengenai kaidah pada al-madd al-munfasil, yang dibahas
dalam kedua kitab dengan penjelasan bahwasanya Ibn Kasir dan al-Stisi membaca
dengan al-gasr. Warsy, Hamzah, Ibn ‘Amir, ‘Asim, dan al-Kisa'i dengan panjang

61 Isma’il, Ibraz Al-Ma’ani Min Hirz al-Amani, h. 155-159.

02 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 75.

03 Al-Qadi, Al-Wafi Fi Syarh al-Syatibiyyah, h. 77.

64 Nabhan, Mursyid Al-Wildan, h. 32 dan al-Jamzuriy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 36.
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bacaan al-madd. Qalun dan al-Dari dengan dua wajh, yaitu al-qasr dan al-madd.

Kaidah ini tidak sesuai dengan kaidah yang terdapat dalam tariq al-syatibiyyah yang

menjelaskan bahwa Ibn Kasir dan al-Stisi membaca dengan al-gasr. Ibn * Amir, ‘ Asim,

dan al-Kisa'l dengan panjang al-tawassut, sedangkan untuk Warsy dan Hamzah

membaca dengan al-musyba’.65

Adapun perbedaannya ditemukan dalam pembahasan terkait kaidah al-

Idgam al-Mutamasilain, al-ldgam al-Mutagaribain, al-lIdgam al-Mutajanisain, dan al-

Madd al-Badal, yang hanya ditemukan dalam kitab Fath alAqfal saja yang tidak sesuai

dengan kaidah yang terdapat dalam tarig al-syatibiyyah.%® Guna mempermudah

pemahaman pembaca terkait hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

akan menyajikan hasil analisis sebelumnya dengan bentuk tabel. Berikut ini tabel

hasil analisis:

Tabel 1. Hasil Analisis Persamaan dan Perbedaan Kaidah-Kaidah Usiiliyyah dalam
Kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal Menurut Tariqg al-Syatibiyyah

No Hukum v .I;alldah usiliyyah Kaidah usiiliyyah berdasarkan
Bacaan ursyid at- -Aafa tariq al-syatibiyyah
Wildan Fath al-Aqfal Al B AL
e Abu ‘Amr, Qalan, dan Ibn |e Qalun, Ibn Kasir, Aba ‘Amr,
Kasir: satu setengah alif atau Ibn ‘Amir, ‘Asim, dan al-
al-Madd al- satu/s?pgrempat alzf.. B Kisa't: duzfl alif atau dua
1. ., | * Ibn ‘Amir dan al-Kisa': dua setengah alif.
Muttasil . . .
alif. e Warsy dan Hamzah: tiga alif.
e ’'Asim: dua setengah alif.
e Warsy dan Hamzah: tiga alif.
e Ibn Kasir dan al-Sast: al-gasr. |e Ibn Kasir dan al-Sast: al-gasr.
e Warsy, Hamzah, Ibn ‘Amir, [¢ Ibn ‘Amir, ‘Asim, dan al-
dl-Madd al- ‘Asim, dan al-Kisa'1: al-madd. Kisa'1: al-tawassut.
2. . e Qalan dan al-Dart: al-qasr dan |[¢  Warsy dan Hamzah: al-
Munfasil ,
al-madd musyba’.
e Qalun dan al-Dari: al-qasr
dan al-tawassut.
Pada lafaz C.,ii\é al-Bazzi dan Abu ‘Amr
&<, menurut al- | menghapus ya’ sukun pada lafaz
Bazzi dan Aba | ¢J5 dan memiliki empat wajh
IIded ‘Amr, tanpa | bacaan pada huruf hamzah:
- l;%am menjelaskan cara |e Al-fashil dengan panjang al-
3. S - baca menurut madd (4 harakat).
Mutamasil .., .
. mazhab  gira’ah |e  Al-tashil dengan panjang al-
ain
kedunya. gasr (dua harakat).
e Mengganti hamzah dengan ya’
mati yang dibaca izhar,
dengan panjang al-isyba’.

% Nabhan, Mursyid Al-Wildan, h. 33. Al-Jamzuriy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 37.
6 Al-Jamzariy, Fath Al-Aqfal Bi Syarh Tuhfah al-Atfal, h. 29-31 dan 39.
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e Mengganti hamzah dengan ya’
mati, kemudian di-idgam-kan
dengan ya’  setelahnya,
dengan panjang al-isyba’.

Al-idgam al-
mutamasilain kabir
pada lafaz @3
s, tanpa
menjelaskan
imam gira’ah yang
membaca dengan
idgam

o Al-Sust: idgam.

e Nafi’, Ibn Kasir, al-Dari, Ibn
‘Amir, ‘Asim, Hamzah dan al-
Kisa'i: izhar.

Al-Idgam
al-
Mutagariba
in

Al-idgam al-
mutaqaribain sagir
pada lafaz zeaid
dan :534 tanpa
menjelaskan
imam gira’ah yang
membaca dengan
idgam

e Qalan, Ibn Kasir, dan ‘Asim:
izhar ketika bertemu sin, zail,
dad, za’, zai, jim, sad, dan syin.

e Warsy: idgam apabila
bertemu dad dan za’.

o Ibn Zakwan: idgim apabila
bertemu zal, dad, za’, dan zai.
Dan pada lafaz G5 Jajs
membaca dengan izhar dan
idgam.

e Hisyam: idgam  apabila
bertemu sin, zal, dad, za’, zai,
jim, sad, dan syin, kecuali
pada lafaz &all iaJ 6,

e Abu ‘Amr, Hamzah dan al-
Kisa'1: idgam apabila bertemu
sin, zal, dad, za’, zai, jim, sad,
dan syin.

Al-idgam al-
mutaqaribain sagir
pada lafaz g6 3

tanpa menjelas-
kan imam gira’ah
yang membaca

- dengan idgam.

e Nafi’, Ibn Kasir, dan ‘Asim:
izhar ketika bertemu ti’, zai,
sad, dal, sin, dan jim.

e Khallad dan al-Kisa't: idgam
apabila bertemu ta’, zai, sad,
dal, dan sin.

e Khalaf: idgam apabila
bertemu dengan ti” dan dal.

e Ibn Zakwan: idgim apabila
bertemu dengan dal.

e Abi‘Amr dan Hisyam: idgam
apabila bertemu dengan fa’,
zai, sad, dal, sin, dan jim.

Al-idgam al-
mutaqaribain kabir
pada lafaz 435 (e
A3 L s
e AT
tanpa

Hanya pada riwayat al-Sasi
yang membaca dengan idgam.
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menjelaskan
imam gira’ah yang
membaca dengan

b3 yang
dijelaskan terjadi
peristiwa al-tashil,
tanpa
menyebutkan
imam yang
membaca dengan
al-tashil.

idgam.

Al-idgam al- |e Ibn ‘Amir, Khalaf, dan
mutajanisain  sagir Warsy: izhar.
padalafaz Gx» S5l |e  Qunbul, Aba ‘Amr, ‘Asim,

i} tanpa menjelas- dan al-Kisa'i: idgam.
kan imam gira’'ah |e  Al-Bazzi, Qalun, dan
yang  membaca Khallad: izhar dan idgam.
dengan idgam.

Al-idgam al- |e Nafi’, Ibn Kasir, Ibn ‘Amir,
mutajanisain - sagir ‘Asim dan Hamzah: izhar.
pada lafaz <& e  Aba ‘Amr, Khallad dan al-
Al-Idgam &ulgle tanpa Kisa't: idgam.
al- l menjelaskan
> Mutajanisa imam gird’ah yang

in membaca dengan
idgam.
Al-idgam al- | Hanya pada riwayat al-Sasi
mutajanisain kabir | yang membaca dengan idgim.
padalafaz s &dsd
Beg @3p Je 3lag

- tanpa
menjelaskan
imam gira’ah yang
membaca dengan
idgam.

Pada lafaz oWl (e  Warsy: al-nagl ketika wasl dan
yang dijelaskan wagqf.

terjadi peristiwa |e Hamzah: al-sakt dan al-nagl
al-nagl, tanpa ketika wagf.

- menyebutkan e Khalaf: al-sakt ketika wasl.
imam yang (e Khallad: al-sakt dan al-tahgiq
membaca dengan ketika wasl.
al-nagl. e Baqi al-qurra”: al-tahgiq baik

wasl maupun wagf.
6. Izll__gggz‘li Pada lafaz Ul 2 | Pada hamzah kedua, Warsy

memiliki 5 bacaan:

Men-tashil ~ hamzah  kedua
dengan panjang al-qasr, al-
tawassut, dan al-madd
Mengganti  hamzah kedua
dengan alif disertai panjang
al-gasr dan al-isyba’.

Qunbul memiliki 3 bacaan:

Al-tashil
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e Mengganti hamzah kedua
dengan alif disertai panjang
al-gasr dan isyba’

Sumber: diolah oleh penulis dari berbagai sumber

Tabel di atas merupakan hasil analisis yang didapatkan dari telaah kitab
Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal menurut Tariq al-Syatibiyyah. Dapat diketahui
bahwasanya terdapat kaidah yang tidak sesuai dengan yang terdapat dalam kaidah
usuliyyah berdasarkan tariq al-syatibiyyah, seperti yang terdapat dalam hukum al-
madd al-muttasil. Di antara lainnya terdapat kaidah dalam kedua kitab tersebut yang
dijelaskan secara singkat dan kurang dapat dipahami, sehingga setelah ditelaah
dengan tariq al-syatibiyyah menjadi lebih jelas dan tidak memicu kemungkinan
kesalahan dalam pemahaman ketika mengkaji kitab-kitab tajwid tersebut.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal merupakan kitab tajwid yang tidak ditulis
berdasarkan riwayat gira’ah tertentu atau dapat disebut dengan kitab tajwid lintas
riwayat, yakni kitab tajwid yang mencakup beberapa periwayatan di dalamnya.
Penelitian ini dapat memberikan kontribusi kepada peneliti selanjutnya, untuk
dijadikan referensi terkait kaidah-kaidah gira’ah berdasarkan tariq al-Syatibiyyah yang
terdapat dalam kitab Mursyid al-Wildan dan Fath al-Aqfal. Penelitian ini juga memiliki
keterbatasan, yakni tidak menjelaskan terkait historis faktor masuknya ragam
gira’ah dalam kedua kitab ilmu tajwid tersebut dan historis faktor dijadikannya dua
kitab tersebut sebagai kajian dasar pembelajaran ilmu tajwid di Nusantara.
Tentunya, hal ini dapat menjadi saran bagi peneliti selanjutnya untuk menganalisis
faktor-faktor tersebut.
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